
YOGYA (KR) - Pe-

ningkatan daya saing para

pelaku UMKM bisa di-

lakukan apabila mereka

mau melakukan adaptasi,

inovasi dan kolaborasi.

Ketiga hal tersebut menjadi

suatu keharusan yang tidak

bisa ditawar oleh para pela-

ku UMKM untuk bisa eksis

dalam menghadapi ketat-

nya persaingan yang se-

makin kompetitif. Tentunya

semua itu tidak bisa di-

lakukan secara sendiri, tapi

membutuhkan dukungan

dan sinergitas dari semua

pihak termasuk swasta.

"Salah satu bentuk dari

kolaborasi bisa dilakukan

dengan menggandeng pihak

swasta seperti yang di-

lakukan oleh Dewan Kera-

jinan Nasional Daerah

(Dekranasda) dan Kadin

Kota Yogyakarta dengan

mengandeng e-commerce

Evermos yang fokus mema-

jukan UMKM lokal," kata Pj

Walikota Yogyakarta, Sing-

gih Rahardjo dalam acara fo-

rum diskusi 'Meningkatkan

Daya Saing UKM Lokal de-

ngan Digitalisasi Rantai

Nilai' di Griya UMKM

Yogyakarta, Sabtu (24/2).

Ketua Dekranasda Kota

Yogya, Atik Wulandari me-

ngatakan, sejumlah upaya

terus dilakukan oleh

Dekranasda Kota Yogya un-

tuk membantu para pelaku

UMKM naik kelas, memiliki

daya saing dan bisa mening-

katkan penjualan produk

mereka. Salah satunya de-

ngan menjalin kerja sama

dengan e-commerce Ever-

mos yang fokus meman-

jukan UMKM lokal. Dipilih-

nya Evermos sebagai mitra

Dekranasda Kota Yogya lan-

taran Evermos merupakan

salah satu social-commerce

dengan 150.000 reseller dan

1.200 brand lokal. 

"Kami terus berupaya

mendorong agar UMKM

bisa naik kelas dan bisa ek-

sis dalam persaingan. Kerja

sama dengan Evermos ini

juga merupakan salah satu

rangkaian launching gerai

kreatif Dekranasda Kota

Yogya yang akan dilak-

sanakan pada 7 Maret

2024," ungkap Atik.

Dalam kesempatan itu

Wakil Ketua Kadin Kota

Yogyakarta, yang juga

Pendamping Asosiasi

UMKM  asosiasi profesi

para konsultan pengem-

bangan bisnis UMKM

Yogyakarta, Fatma Arifianti

mengungkapkan, dinamika

pasar pasca pandemi saat

ini sudah mulai bergerak.

Termasuk untuk peme-

sanan melalui e-katalog,

hanya saja kendala yang di-

rasakan UMKM terkait

pembayaran.

Meski pemerintah melalui

upaya pemulihan ekonomi

nasional baik restruktur-

isasi maupun pinjaman lu-

nak, namun sulit diakses

UMKM akibat selama 2

tahun saat pandemi, Sistem

Layanan Informasi

Keuangan (SLIK) buruk. 

"Meski pemerintah men-

cabut status pandemi Covid

19 di Indonesia dan ekonomi

menggeliat, akan tetapi hal

tersebut belum sepenuhnya

dirasakan UMKM. Kondisi

ini sampai saat ini masih

menjadi tantangan bagi kita

bersama," terangnya. 
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Wajah Baru Bakal Hiasi DPRD Kota Yogya 2024-2029

UMKM Butuh Inovasi dan Kolaborasi 

YOGYA(KR) - Seluruh kemantren di Kota

Yogya berhasil merampungkan proses rekapitu-

lasi suara Pemilu 2024. Hasil sementara perole-

han kursi DPRD Kota Yogya periode 2024-2029

juga sudah bisa diintip. Salah satunya hadirnya

wajah-wajah baru yang bakal menghiasi lemba-

ga legislatif untuk lima tahun ke depan.

Total ada 40 kursi yang diperebutkan oleh 18

parpol peserta Pemilu 2024 di Kota Yogya.

Masing-masing tersebar di lima daerah pemilih-

an (dapil) yakni Dapil 1 sembilan kursi, Dapil 2

tujuh kursi, Dapil 3 delapan kursi, Dapil 4 enam

kursi, dan Dapil 5 sepuluh kursi. Berdasarkan

perhitungan KR dari hasil rekapitulasi suara di

tiap kemantren pada Minggu (25/2), tidak hanya

terjadi dinamika perolehan suara dan kursi

melainkan juga perebutan jatah pimpinan serta

adanya partai baru yang masuk.

Partai baru yang bakal masuk di lembaga leg-

islatif ialah Partai Kebangkitan Bangsa (PKB).

Selama 20 tahun atau empat periode PKB

belum mampu lolos kontestasi di DPRD Kota

Yogya. "Insya Allah pemilu kali ini menjadi capa-

ian yang luar biasa bagi kami. Setidaknya ada

dua kursi yang berhasil kami raih," tandas

Ketua DPC PKB Kota Yogya Solihul Hadi, se-

raya mengaku akan tetap menunggu hasil pene-

tapan resmi oleh KPU Kota Yogya.

Masuknya PKB dalam menduduki kursi de-

wan menjadi salah satu kejutan tersendiri.

Kejutan lain datang dari Partai Amanat

Nasional (PAN). Partai yang dinakhodai Zulkifli

Hasan sebelumnya selalu memperoleh jabatan

pimpinan dewan. Akan tetapi kursi tersebut ter-

ancam bergeser ke partai lain yang perolehan

suaranya melejit yakni Partai Keadilan

Sejahtera (PKS).

Ketua DPD PAN Kota Yogya Heroe Poerwadi

pun tidak menampik hasil sementara torehan

kursi yang diraih partainya. Menurutnya, terja-

di penurunan jumlah kursi dari sebelumnya

enam kursi pada periode 2019-2024 menjadi

empat kursi untuk periode selanjutnya. "Dua in-

cumbent sementara ini tidak jadi. Tapi ada tiga

incumbent dan satu baru yang dipastikan akan

duduk di legislatif Kota Yogya. Penurunan ini

karena suasana Pemilu 2024 memang berbeda.

Di lapangan, pertempuran tidak hanya bersifat

ideologis, ketokohan, programatik, tapi juga

pragmatis. Dan paling dominan dirasakan me-

mang tawaran pragmatis," urainya.

Selain PAN, perolehan kursi Partai

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) juga

berpotensi berkurang. Dari sebelumnya 13 kur-

si, menjadi 11 kursi. Meski berkurang dua kursi,

namun perolehan suara PDIP tetap yang ter-

tinggi serta menjadi partai penguasa di Kota

Yogya. Justru, Partai Demokrat yang lima

tahun ini mendelegasikan dua wakilnya di de-

wan, sementara harus legawa hingga kontestasi

pemilu selanjutnya.

Sedangkan Partai NasDem dan Partai

Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) sejauh ini

mampu mengamankan capaian kursi seperti se-

belumnya, yakni NasDem empat kursi dan

Gerindra lima kursi. Keempat kursi yang disa-

bet oleh NasDem juga bakal diisi oleh petahana

secara keseluruhan. Sedangkan Gerindra, ada

satu petahana yang harus terganti.

Kendati kursi Partai Gerindra tidak

mengalami perubahan alias tetap namun

mampu mempertahankan jabatan pimpin-

an. Begitu pula PKS yang tetap meraih lima

kursi tetapi berpeluang menggeser PAN

dalam perebutan jabatan pimpinan dewan.

Sementara ini suara tertinggi yang berpelu-

ang meraih kursi ialah PDIP, disusul Partai

Gerindra, PKS, Golkar, PAN, PPP, NasDem

dan PKB. Sesuai ketentuan, tiga partai

peraih suara terbanyak berhak atas perebu-

tan jabatan pimpinan dewan.

Dari aspek dinamikan penambahan kursi, se-

lain masuknya PKB setelah 20 tahun ialah

Partai Golkar yang naik satu kursi menjadi lima

kursi. Partai Golkar berhasil menuntaskan

misinya untuk mewakilkan kadernya di tiap

dapil. Lonjakan suara juga dialami oleh PPP

yang saat ini memiliki satu kursi, kelak bakal

mampu mendirikan fraksi secara mandiri lan-

taran berpeluang meraih empat kursi. Dari em-

pat kursi yang hampir pasti tergenggam, dua di

antaranya bahkan disumbang dari Dapil 5.

Terkait dengan komposisi para wakil rakyat

lima tahun ke depan, sekitar 45 persen akan di-

hiasi oleh wajah baru. Dua petahana sudah me-

mutuskan untuk 'pensiun' atau tidak mengikuti

pencalegan di kancah manapun. Selain itu ada

empat petahana yang berlaga di kancah lebih

tinggi. Kemudian 12 petahana yang kembali

bertarung namun kemungkinan belum mampu

mempertahankan kursi sehingga terganti oleh

pendatang baru.

Meski hasil tersebut sudah bisa menjadi ke-

simpulan namun sifatnya masih sementara lan-

taran keputusan final harus menunggu proses

rekapitulasi tingkat kota yang akan digelar pada

Rabu (28/2) mendatang. Kemungkinan ter-

jadinya perubahan hasil sementara juga masih

terbuka lantaran terdapat persaingan ketat un-

tuk perebutan kursi terakhir di beberapa dapil.

Terutama di Dapil 1 dan Dapil 3 yang selisih

suara dengan partai di bawahnya terpaut sa-

ngat tipis.

Hasil akhir rekapitulasi suara di tingkat ke-

mantren kali ini juga bisa mengintip perolehan

kursi sementara untuk DPRD DIY dari Dapil

DIY 1. Dari total tujuh kursi di Dapil DIY 1 yang

diperebutkan, PDIP berpeluang meraih tiga

kursi serta PKS, Gerindra, PAN dan PSI ma-

sing-masing satu kursi.                                    (Dhi)-f

Partai Jumlah Kursi

1. PDIP 11 Kursi

2. Gerindra 5 Kursi

3. PKS 5 Kursi

4. Golkar 5 Kursi

Partai Jumlah Kursi

5. PPP 4 Kursi

6. PAN 4 Kursi

7. NasDem 4 Kursi

8. PKB 2 Kursi

PERKIRAAN PARTAI PERAIH KURSI 
DPRD KOTAYOGYA2024-2029

Total  40 Kursi

Sumber: Diolah dari hasil rekapitulasi tingkat kemantren.                       (Dhi)

KR-Riyana Ekawati

Pj Walikota Yogyakarta Singgih Rahardjo dalam

acara forum diskusi di Griya UMKM Yogyakarta.


